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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Buku Saku Bilingual terhadap hasil belajar IPA pada 

materi indera penglihatan dan alat optik di kelas VIII SMP N 50 Batam. Teknik pengambilan sampel 

dalam peneliti ini menggunakan problability sampling dengan teknik cluster random sampling. Sampel 

penelitian ini diambil dengan cara mencabut undian yang dilakukan oleh guru pengampu pelajaran IPA, 

sehingga terpilih kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen berjumlah 38 siswa dan kelas VIII-C sebagai 

kelas kontrol berjumlah 38 siswa. Design penelitian ini adalah Posttest Only Control Design. Teknik 

analisis data penelitian ini dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan taraf 

signifikansi 0,05. Hasil penelitian ini diperoleh rata-rata hasil belajar IPA pada kelas eksperimen = 78. 

Sedangkan rata-rata hasil belajar IPA pada kelas kontrol= 66,10. Pada hasil Uji t independent sample t-

test diperoleh nilai thitung3,12 dan ttabel2,36 (thitung >ttabel) maka    diterima, yaitu terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMPN 50 Batam dengan menggunakan Buku Saku 

Bilingual IPA. 

Kata kunci: Buku Saku Bilingual, Hasil Belajar, Indera Penglihatan dan Alat Optik 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the Bilingual Pocket Book on the learning outcomes of science 

on the material of visual senses and optical devices in class VIII SMP N 50 Batam. . The sampling 

technique in this study used probability sampling with cluster random sampling technique. The sample of 

this study was taken by drawing a lottery carried out by science teaching teachers, so that class VIII-B 

was selected as an experimental class totaling 38 students and class VIII-C as a control class totaling 38 

students. The design of this study is Posttest Only Control Design. The data analysis technique of this 

study was using descriptive analysis and inferential analysis with a significance level of 0.05. The results 

of this study obtained an average science learning outcomes in the experimental class = 78. While the 

average science learning outcomes in the control class = 66.10. On the results of the independent sample 

t-test t-test obtained value of tcount 3.12 and ttable 2.36 (tcount> ttable) then H_a was accepted, namely there 

was a significant influence on the learning outcomes of Grade VIII students of SMPN 50 Batam using 

Books Bilingual Science Pocket. 

Keywords: Bilingual Pocket Book, Learning Outcomes, Sense of Sight and Optical Devices 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar dan pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan guru sebagai pemegang peranan utama. Umpan balik adalah hal penting dalam 

proses pembelajaran (Hattie & Timperley, 2007). Beberapa faktor yang mempengaruhi 

rendahnya minat belajar siswa yang terbukti dari hasil belajarnya yaitu keterbatasan sarana dan 

prasarana di sekolah seperti sumber belajar, dan lain lain (Bakar, 2014; Medina & Suthers, 2008; 

Shahul S,Tung A, Minhaj M, Nizamuddin J, Wenger J, Mahmood E, Mueller A,Shaefi S, 

Scavone B, Kociol R D, Talmor D, Rana S, 2017; Tuğrul Mart, 2013; Wijaya & Bukhori, 2017). 

Selain itu minimnya terobosan / inovasi penggunaan metode pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru. Guru lebih dominan memanfaatkan buku paket sehingga siswa merasa jenuh dan kurang 

tertarik pada pembelajaran IPA dan kondisi tersebut memberikan dampak pada pemahaman atau 

penguasaan konsep mereka dan tentunya akan mempengaruhi hasil belajar siswa, ini menjadi 

salah satu penyebab rendahnya penguasaan materi peserta didik.  

Setelah melakukan wawancara, peneliti berdiskusi dengan guru yang bersangkutan, 

berdasarkan informasi tersebut guru pernah melakukan berbagai cara dalam memperbaiki proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar IPA, salah satunya dengan memberikan 

pembelajaran berkelompok. Namun dalam pembelajaran berkelompok tersebut tidak tercipta 

kerja sama antar siswa. Hal ini dikarenakan siswa yang ada dalam kelompok hanya 

mengandalkan teman mereka yang pintar dalam kelompoknya, dan ada beberapa kelompok yang 

bertanya jawabannya dengan kelompok lain tanpa mau berusaha, sehingga usaha tersebut masih 

belum dapat mengaktualisasikan siswa dalam meningkatkan proses pembelajaran sehingga 

belum mencapai hasil belajar secara maksimal. 

Dalam hal ini menyiapkan dan memanfaatkan Bahan ajar yang menarik dan unik adalah 

salah satu tindakan untuk memberikan motivasi siswa untuk belajar salah satunya adalah buku 

saku (Herlinda, 2014; Paolini, 2015; Park, 2003). Buku saku (pocket book) yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki keunggulan dibandingkan buku saku lainnya karena disajikan 

dalam dua Bahasa (Indonesia-Inggris) yang umum untuk dikenal dengan istilah Bilingual. 

Melalui uji kelayakan yang telah dikaji oleh peneliti sebelumnya. Bahan ajar ini dikategorikan 

layak dan memiliki respon yang positif terhadap siswa dan guru. 

Pemilihan bahan ajar buku saku bilingual sebagai sarana yang membantu guru dalam proses 

pembelajaran IPA didasari pada kriteria yang dimiliki, bahan ajar ini unik, visual serta tampilan 

yang menarik. Tujuan penelitian ini adalah  untuk menarik perhatian siswa, membantu siswa 

dalam mengingat dan memahami konsep pembelajaran serta memberikan motivasi pada siswa 

untuk meningkatkan kemampuan mereka khususnya dibidang Bahasa. 
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METODOLOGI 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah metode eksperimen (eksperiment). Dalam 

penelitian ini siswa di bagi dalam dua kelas, yaitu kelas eksperimen menggunakan Buku Saku 

Bilingual dan kelas kontrolnya tidak menggunakan Buku Saku Bilingual hanya menggunakan 

buku pelajaran IPA biasa. Rancangan penelitian eksperimen pada penelitian ini adalah Posttest 

Only Control Group Design. Tambahkan metode pemilihan sampel, metode pengambilan data 

dan metode analisis data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil olah data  statistik (Tabel 1) menunjukkan bahwa rata-rata skor post-test kelas 

ekperimen yang mendapat perlakuan pembelajaran dengan menggunakan buku saku bilingual 

yakni kelas VIII-B lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang tidak menggunakan buku saku 

dalam pembelajaran yakni kelas VIII-C. Perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, untuk kelas eksperimen menggunakan buku saku bilingual menghasilkan  nila i 

dengan rata-rata 78, range 38, nilai maksimal 100, nilai minimal 44, skor ideal 100 dan standar 

deviasi 15,72 sedangkan untuk kelas kontrol yang tidak menggunakan buku saku bilngual 

melainkan buku paket biasa menghasilkan nilai rata-rata 66,1, range 38, nilai maksimal 88, nilai 

minimal 24, skor ideal 100 dan standar deviasi 16,81. Dari data penelitian tersebut dapat dilihat 

bahwa siswa yang menggunakan buku saku bilingual hasil belajarnya lebih tinggi dibandingkan 

siswa yang tidak menggunakan buku saku bilingual, perbedaan hasil belajar tersebut dapat 

disimpulkan bahwa buku saku bilingual mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 

VIII-B. 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Postes Siswa 

Distribusi Data 
Statistik 

Eksperimen Kontrol 

Rata-rata 78 66,10 

Range 38 38 

Nilai Tertinggi 100 88 

Nilai Terendah 44 24 

Skor Maksimum/Ideal 100 100 

Standar Deviasi 15,72 16,81 

Jumlah Siswa 38 38 
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Uji Prasyarat Data 

1. Uji Normalitas 

Pada Tabel 2 diperoleh bahwa kedua data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal, karena sesuai dengan taraf signifikan ≥ 0.05. Uji apa yang dipakai?  

Tabel 2. Hasil uji Normalitas pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Jumlah Sig L max Kesimpulan 

Eksperimen(VIIIb) 38 0,50 1 Normal 

Kontrol (VIIIc) 38 0,50 1 Normal 

2. Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas pada tabel 3, diperoleh nilai Fhitung 1,11 dan Ftabel 1,72 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi homogen (Tabel 3) 

Tabel 3. Hasil  Uji Homogenitas Data 

Kelas Jumlah Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Eksperimen / kontrol 76 1,11 1,72 Homogen 

 

Uji Hipotesis 

Untuk perhitungan uji hipotesis peneliti menggunakan Uji t independent sample t-test. 

Berdasarkan Tabel 2 hasil olah data di atas, diperoleh nilai thitung 3,12 dan ttabel 2,36. sesuai 

dengan kriteria pengujian jika thitung >ttabel maka Ho ditolak dan    diterima, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 50 Batam dengan 

menggunakan buku saku bilingual.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis data terlihat bahwa ada perbedaan hasil belajar dari kedua sampel, 

dimana nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 78 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

dengan rata-rata 66,1. Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan uji-t diperoleh nilai maka Ho 

ditolak dan    diterima. Dari uji tersebut berarti penggunaan buku saku bilingual memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 50 Batam. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa termotivasi dengan belajar menggunakan buku saku bilingual ini. Mereka 

menjelaskan bahwa bentuknya yang simple dan ringan membuat merka (siswa) mudah 

membawanya kemana-mana. Berbeda dengan buku-buku belajar sekolah lainnya yang dianggap 

berat jika dibawa ke sekolah. Dalam sehari siswa mampu membawa 4 buku teks ukuran A4 dan 

dengan berat yang hamper 500 gram. Siswa juga menyampaikan dari buku saku ini, mereka 

dapat dengan mudah memahami isi materi Indera Penglihatan dan Alat Optik karena juga 

meliputi gambar yang berwarna dan penyampaian yang jelas dan ringkas. Buku ini juga memuat 

bahasa inggris, dimana secara tidak langsung siswa dapat memiliki kompetensi tambahan saat 

membacanya. Tentunya bahasa inggris biologi tidak semudah bahasa inggris pada umumnya. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa memvariasikan bahan ajar sangat perlu dalam 

meningkatkan motivasi siswa (Bakar, 2014; Paolini, 2015; Park, 2003). Benar dikatakan bahwa 

dengan mengajar menggunakan bahan ajar buku saku dapat memberikan umpan balik yang 

terlihat dari meningkatnya hasil belajar siswa (Hattie & Timperley, 2007). Mempersiapkan buku 

ajar yang baik, guru harus memiliki peran yang kuat dalam menyusunnya agar sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan sesuai dengan kurikulum agar menciptakan suasana belajar yang efektif dan 

siswa menjadi aktif serta kritis (Paolini, 2015). Beberapa catatan lagi menunjukkan bahwa buku 

saku merupakan buku yang dikemas dengan ringan dan mudah dibawa kemana-mana. Buku saku 

memberikan kemudahan bagi seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Buku saku 

menuntut kreativitas seorang guru karena buku saku disajikan secara mini tetapi padat informasi 

serta disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum dan kebutuhan siswa  (Daud, Omar, Turiman, & 

Osman, 2012). Buku saku adalah buku pelajaran yang sangat baik bagi siswa karena 

mempengaruhi kesehatan secara tidak langsung seperti kesimpelan dan keringan buku membuat 

siswa tidak mudah lelah saat membawanya kemana-mana, dan memberikan kesehatan mata 

dimana jaman sekarang siswa kebanyakan lebih suka menelusuri  internet dengan menggunakan 

android sehingga menyebabkan mata lelah dan berefek samping jika terlalu berlebihan (Apriani, 

2016; Behnke, 2018; Komalasari & Saripudin, 2018). Dalam hal ini jelas bahwa buku saku 

merupakan buku spesifik yang dikemas guru menyesuaikan kebutuhan kurikulum dan siswa 

(Hermida, 2009).   

Penjelasan lain ditemukan bahwa beberapa jenis buku ajar seperti buku teks, buku saku 

dan lainnya merupakan salah satu sumber terbaik jika dipersiapkan dengan tepat dalam hal 

struktur internal dan eksternal dan desain visual (Apriani, 2016; Diniah, 2013). Buku tersebut 

dapat dianggap sebagai alat yang tepat dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Buku saku 

dianggap sebagai jantung dari kegiatan pedagogis. Karena mampu memberikan siswa berbagai 

pilihan fakta baru dan menarik dan untuk menciptakan pengalaman yang luar biasa. Selain itu, 

buku ajar mudah diakses siswa dan guru. Mereka dapat menggunakannya sesuai dengan harapan 

mereka. Buku ajar seperti buku saku dapat menyajikan materi yang menarik, memotivasi dan 

energik. Tanpa ragu, buku ajar memiliki fungsi penting. Buku saku menyediakan pengetahuan 

konten, menentukan data dan informasi yang dibutuhkan siswa di kelas dan mengevaluasi apa 

yang harus dilakukan dan tidak boleh dipelajari siswa . Desain visual dan pengaturan buku ajar 

dapat memberikan keunggulan pada beberapa elemen dalam buku ajar. Para siswa 

memvisualisasikan dan selanjutnya memahami kata-kata dan ilustrasi yang ada di buku ajar 

(Kasmaienezhadfard, Pourrajab, & Rabbani, 2015). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas VIII SMPN 50 Batam dengan menggunakan Buku Saku Bilingual IPA. Dimana 
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rata-rata hasil belajar IPA pada kelas eksperimen yaitu 78,  lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar IPA 

pada kelas kontrol dengan nilai 66,10. 

 

Saran 

Guru diharapkan menyiapkan bahan ajar yang baik agar memperkaya sumber belajar 

sehingga dapat meningkatkan prestasi dan hasil yang akan didapat lebih maksimal dan 

memuaskan. Guru juga dapatmenyiapkan hadiah kecil kepada anak sebagai bentuk apreriasi, 

misalnya berupa pena atau lainnya. 
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